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RINGKASAN

ABDUL LATIF. Studi Kasus Skabies pada Anjing di Rumah Sakit Hewan
Jakarta Periode Januari 1999-Juli 2000 (4 Case Study of Canine Scabies at The
Jakarta Animal Hospital Period Of January 1999-July 2000). Dibimbing oleh
Dr.drh. Upik Kesumawati Hadi, MS. dan drh. Husnul Hamdi.

Skabies merupakan suatu penyakit kulit yang sering menyerang pada anjing
disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var. canis yang sifatnya sangat menular
dan cepat menyebar. Skabies dapat menular ke manusia dan sebaliknya, atau bersifat
zoonosis. Tungau membuat lubang ke dalam kulit inang, menyebabkan kulit bersisik,
kasar, berwarna kekuning-kuningan, bulu menjadi rontok dan kegatalan yang parah.
Penanganan penyakit skabies pada umumnya dilakukan dengan cara memberikan
obat-obatan yang dapat secara langsung membunuh tungau (mitecidal), secara topikal
atau sistemik.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi kejadian penyakit skabies
pada anjing di Rumah Sakit Hewan Jakarta periode Januari 1999 sampai dengan Juli
2000.

Kasus skabies sejak Januari 1999 sampai dengan Juli 2000 terdapat sebanyak
70 kasus, dengan (85,71%) berasal dari ras murni dan (14,30%) dari ras campuran.
Untuk ras-ras murni kasus tertinggi ditemukan pada ras chow-chow sebanyak 20%
dan ras lokal (18,56%). Berdasarkan jenis bulu, kasus skabies terbanyak ditemukan
pada anjing berbulu panjang (48,56%) sedangkan pada yang berbulu pendek
sebanyak 37,14% dan sisanya (14,30%) tidak diketahui (anjing bastar). Berdasarkan
jenis kelamin, kasus skabies terbanyak dijumpai pada anjing jantan (64,30%)
daripada anjing betina (35,70%). Berdasarkan umur, kasus skabies terbanyak
dijumpai menyerang hewan berumur dewasa (lebih dari satu tahun) sebanyak 54,30%
dan usia muda (kurang atau sama dengan satu tahun) sebanyak 45,70%. Penanganan
terhadap skabies dilakukan melalui pemberian ivermektin secara subkutan dengan

dosis 200-400 pig/kg berat badan yang diulang setelah 14 hari atau dua minggu.
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